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KATA PENGANTAR 
 

Puji Syukur kehadirat Allah SWT berkat rahmat dan hidayah-
Nya maka Laporan Tahunan Badan Karantina Pertanian 
Tahun 2018 telah dapat diselesaikan. Laporan Tahunan ini 
merupakan gambaran pelaksanaan kegiatan di Lingkup 
Badan Karantina Pertanian selama Tahun 2018, baik kegiatan 
teknis maupun administrasi.  
Laporan Tahunan Badan Karantina Pertanian Tahun 2018 
berisi realisasi dan capaian pelaksanaan kegiatan Badan 
Karantina Pertanian selama Tahun 2018 pada Pusat 

Karantina Hewan dan Keamanan Hayati Hewani, Pusat Karantina Tumbuhan 
dan Keamanan Hayati Nabati, Pusat Kepatuhan, Kerjasama dan Informasi 
Perkarantinaan, Balai Besar Uji Standar Karantina Pertanian, Balai Uji Terap 
Teknik dan Metoda Karantina Pertanian serta Unit Pelaksana Teknis Karantina 
Pertanian. 
Laporan Tahunan ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada pihak-
pihak terkait atas upaya dan pencapaian Badan Karantina Pertanian selama 
Tahun 2018.   
Pelaporan tersebut diperlukan sebagai wujud pertanggungjawaban, bahan 
evaluasi dan perbaikan pelaksanaan kegiatan di Badan Karantina Pertanian 
sekaligus sebagai pendorong peningkatan pelayanan serta pelaksanaan tugas 
pokok dan fungsi Badan Karantina Pertanian.  
Kami menyadari bahwa Laporan Tahunan Badan Karantina Pertanian ini masih 
terdapat berbagai kekurangan, sehingga saran dan masukan sangat kami 
perlukan untuk perbaikan penyusunan laporan serupa di tahun mendatang. 
 
 
 Jakarta,      Januari 2019 
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BAB I 
 PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

 
Pada RPJM 2015-2019, NAWA CITA menjadi agenda prioritas Kabinet Kerja 
dengan mengarahkan pembangunan pertanian ke depan untuk mewujudkan 
kedaulatan pangan, agar Indonesia sebagai bangsa dapat mengatur dan 
memenuhi kebutuhan pangan rakyatnya secara berdaulat. Kedaulatan pangan 
diterjemahkan dalam bentuk kemampuan bangsa dalam hal: (1) mencukupi 
kebutuhan pangan dari produksi dalam negeri, (2) mengatur kebijakan pangan 
secara mandiri, serta (3) melindungi dan menyejahterakan petani sebagai pelaku 
utama usaha pertanian pangan. Peningkatan kedaulatan merupakan salah satu 
bagian dari Agenda 7 Nawa Cita yaitu Mewujudkan kemandirian ekonomi dengan 
menggerakkan sektor-sektor strategis ekonomi domestik. 
Menindaklanjuti amanah Nawa Cita, Kementerian Pertanain menitikberatkan 
pembangunan pertanian selama periode 2015–2017 pada 7 (tujuh) Strategi 
Utama Penguatan Pembangunan Pertanian untuk Kedaulatan Pangan (P3KP) 
yaitu: (1) Peningkatan ketersediaan dan pemanfaatan lahan; (2) Peningkatan 
infrastruktur dan sarana pertanian; (3) Pengembangan dan perluasan logistik 
benih/ bibit; (4) Penguatan kelembagaan petani; (5) Pengembangan dan 
penguatan pembiayaan pertanian; (6) Pengembangan dan penguatan bioindustri 
dan bioenergy; (7) Penguatan jaringan pasar produk pertanian. 
Selain 7 (tujuh) strategi utama, terdapat 9 (sembilan) strategi pendukung, yaitu: (1) 
Penguatan dan peningkatan kapasitas SDM Pertanian; (2) Peningkatan dukungan 
perkarantinaan; (3) Peningkatan dukungan inovasi dan teknologi; (4) Pelayanan 
informasi publik; (5) Pengelolaan regulasi; (6) Pengelolaan teknologi informasi dan 
komunikasi; (7) Pengelolaan perencanaan; (8) Penataan dan penguatan 
organisasi dan (9) Pengelolaan sistem pengawasan.  
Pencapaian berbagai indikator sukses pembangunan pertanian ditempuh melalui 
pelaksanaan 11 (sebelas) program, yaitu: (a) Peningkatan Produksi, Produktivitas 
dan Mutu Hasil Tanaman Pangan, (b) Peningkatan Produksi dan Nilai Tambah 
Hortikultura, (c) Peningkatan Produksi dan Produktivitas Komoditas Perkebunan 
Berkelanjutan, (d) Pemenuhan Pangan Asal Ternak dan Agribisnis Peternakan 
Rakyat, (e) Penyediaan dan Pengembangan Prasarana dan Sarana Pertanian, (f) 
Penciptaan Teknologi dan Inovasi Pertanian Bioindustri Berkelanjutan, (g) 
Peningkatan Diversifikasi dan Ketahanan Pangan Masyarakat, (h) Peningkatan 
Penyuluhan, Pendidikan dan Pelatihan Pertanian, (i) Peningkatan Kualitas 
Perkarantinaan Pertanian dan Pengawasan Keamanan Hayati, (j) Pengawasan 
dan Peningkatan Akuntabiitas Aparatur Kementerian Pertanian serta (k) 
Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya Kementerian 
Pertanian. 
Dalam upaya mendukung program pembangunan pertanian di Indonesia, Badan 
Karantina Pertanian senantiasa melakukan pembenahan secara internal (lingkup 
Badan Karantina Pertanian) maupun eksternal (kerja sama dengan instansi terkait 
baik secara nasional maupun internasional) dalam rangka optimalisasi tupoksi. 
Untuk mengetahui perkembangan kinerja Badan Karantina Pertanian pada tahun 
2018, maka diperlukan adanya Laporan Tahunan Badan Karantina Pertanian 
sebagai bahan evaluasi dan tindak lanjut kegiatan pada tahun-tahun berikutnya. 
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B. Tujuan 

 
Tujuan Penyusunan Laporan Tahunan Tahun 2018 ini adalah: 
1. Sebagai bahan informasi pelaksanaan program/kegiatan Badan Karantina 

Pertanian, baik kegiatan yang telah dilakukan di Kantor Pusat maupun Unit 
Pelaksana Teknis (UPT) lingkup Badan Karantina Pertanian yaitu ”Program 
Peningkatan Kualitas Perkarantinaan Pertanian dan Pengawasan Keamanan 
Hayati”. Program tersebut dijabarkan dalam 6 kegiatan utama, yaitu: 
a. Peningkatan Kepatuhan, Kerja Sama dan Pengembangan Sistem Informasi 

Perkarantinaan  
b. Peningkatan Sistem Karantina Hewan dan Keamanan Hayati Hewani  
c. Peningkatan Sistem Karantina Tumbuhan dan Keamanan Hayati Nabati  
d. Dukungan Manajemen dan Dukungan Teknis Lainnya pada Badan 

Karantina Pertanian  
e. Peningkatan Kualitas Pelayanan Karantina Pertanian dan Pengawasan 

Keamanan Hayati  
f. Peningkatan Kualitas Penyelenggaraan Laboratorium Uji Standar dan Uji 

Terap Teknik dan Metode  
2. Sebagai bahan informasi terhadap tingkat pencapaian kinerja Badan Karantina 

Pertanian tahun 2018. 
3. Untuk mengetahui berbagai permasalahan terkait terhadap pelaksanaan 6 

kegiatan utama tersebut diatas. 
 

C. Organisasi 
 

Berdasarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia (RI) Nomor 9 Tahun 2005 
tentang Kedudukan, Tugas, Fungsí, Susunan Organisasi dan Tata Kerja 
Kementerian Negara RI jo.Peraturan Presiden RI Nomor 10 Tahun 2005 tentang 
Unit Organisasi dan Tugas Eselon I Kementerian Negara Republik Indonesia, 
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Presiden RI Nomor 15 Tahun 2005 
serta Peraturan Menteri Pertanian No. 43/Permentan/OT.140/8/2015 tentang 
Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pertanian menyatakan bahwa tugas 
pokok Badan Karantina Pertanian (BARANTAN) adalah melaksanakan 
perkarantinaan Pertanian. Di dalam melaksanakan tugas tersebut, BARANTAN 
menyelenggarakan fungsi: 
1. Penyusunan kebijakan teknis, rencana dan program perkarantinaan hewan 

dan tumbuhan, serta pengawasan keamanan hayati; 
2. Pelaksanaan perkarantinaan hewan dan tumbuhan, serta pengawasan 

keamanan hayati; 
3. Pemantauan, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan perkarantinaan hewan dan 

tumbuhan, serta pengawasan keamanan hayati; dan 
4. Pelaksanaan administrasi Badan Karantina Pertanian. 
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Gambar 1. Struktur Organisasi Badan Karantina Pertanian. 

 

 
Gambar 2. Jajaran Pimpinan di Badan Karantina Pertanian 
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& ANTAR  AREA 

KEPALA SUB BIDANG 

HEWAN IMPOR 

KEPALA BIDANG 

KERJASAMA 

PERKARANTINAAN   

KEPALA BIDANG 

KEPATUHAN 

PERKARANTINAAN 

KEPALA SUB BIDANG 

BENIH EKSPOR & ANTAR 
AREA 

KEPALA SUB BIDANG 

BENIH IMPOR 

KEPALA SUB BIDANG 

KEAMANAN HAYATI NABATI 
IMPOR 

KEPALA SUB BIDANG 

KEAMANAN HAYATI NABATI 
EKSPOR & ANTAR AREA 

KEPALA SUB BIDANG 

NON BENIH EKSPOR & 
ANTAR AREA 

KEPALA SUB BIDANG 

NON BENIH IMPOR & SAP 

KEPALA SUB BIDANG 

KERJASAMA 

KEPALA SUB BIDANG 

SANITARI & FITOSANITARI 

KEPALA SUB BIDANG 

KEPATUHAN 

PERKARANTINAAN HEWAN 

KEPALA SUB BIDANG 

KEPATUHAN 
PERKARANTINAAN 

TUMBUHAN 

KEPALA BIDANG 

INFORMASI  

PERKARANTINAAN  

KEPALA SUB BIDANG 

SISTIM INFORMASI 

KEPALA SUB BIDANG 

PELAYANAN INFORMASI 

JABATAN 

FUNGSIONAL 

JABATAN 
FUNGSIONAL 

JABATAN 

FUNGSIONAL 

BBUSKP,  
BUTTMKP,  

50 UPTKP (BALAI BESAR, BALAI, STASIUN) 
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D. Visi dan Misi 
 

Visi Pembangunan Nasional 2015-2019 adalah “Terwujudnya Indonesia yang 
Berdaulat, Mandiri dan Berkepribadian Berlandaskan Gotong Royong”. 
Visi Kementerian Pertanian adalah “Terwujudnya Sistem Pertanian Bio-Industri 
berkelanjutan yang menghasilkan beragam pangan sehat dan produk bernilai 
tambah tinggi berbasis sumber daya lokal untuk kedaulatan pangan dan 
kesejahteraan petani.” Visi dalam Renstra Kementerian Pertanian di atas, 
selanjutnya menjadi acuan dalam penyusunan Visi Badan Karantina Pertanian 
(BARANTAN), yaitu: “Menjadi Instansi yang Tangguh dan Terpercaya Dalam 
Perlindungan Kelestarian Sumberdaya Alam Hayati Hewan dan Tumbuhan, 
Lingkungan dan Keanekaragaman Hayati serta Keamanan Pangan.” 
 
Untuk mewujudkan visi Pembangunan Nasional di atas, terdapat 7 misi 
pemerintahan Presiden Joko Widodo, yaitu: 
1. Mewujudkan keamanan nasional yang mampu menjaga kedaulatan wilayah, 

menopang kemandirian ekonomi dengan mengamankan sumber daya maritim, 
dan mencerminkan kepribadian Indonesia sebagai negara kepulauan. 

2. Mewujudkan masyarakat maju, berkeseimbangan dan demokratis berlandaskan 
Negara hukum. 

3. Mewujudkan politik luar negeri bebas-aktif dan memperkuat jati diri sebagai 
Negara maritim. 

4. Mewujudkan kualitas hidup manusia Indonesia yang tinggi, maju dan sejahtera. 
5. Mewujudkan bangsa yang berdaya-saing. 
6. Mewujudkan Indonesia menjadi Negara maritim yang mandiri, maju, kuat, dan 

berbasiskan kepentingan nasional. 
7. Mewujudkan masyarakat yang berkepribadian dalam kebudayaan. 

 
Dalam kaitannya dengan tugas dan fungsi Badan Karantina Pertanian 
(BARANTAN), maka Misi BARANTAN yaitu: 
1. Melindungi  kelestarian sumberdaya alam hayati hewan dan tumbuhan dari 

tumbuhan dari serangan hama dan penyakit hewan karantina (HPHK), dan 
Organisme pengganggu tumbuhan karantina (OPTK) 

2. Mendukung terwujudnya keamanan pangan  
3. Memfasilitasi perdagangan dalam rangka mempertahankan dan meningkatkan 

akses pasar komoditas pertanian  
4. Memperkuat kemitraan perkarantinaan  
5. Meningkatkan Citra dan Kualitas Layanan Publik . 

 
E. Tujuan Program 
 

1. Terjaganya Sumber daya alam hayati hewan dan tumbuhan dari serangan 
hama penyakit hewan karantina dan organisme pengganggu tumbuhan 
karantina  

2. Terjaminnya keamanan produk pertanian yang berasal dari hewan dan 
tumbuhan  

3. Pengendalian importasi dan percepatan eksportasi melalui pencegahan masuk 
dan keluarnya media HPHK dan OPTK 

4. Memberdayakan masyarakat dalam pelaksanaan perkarantinaan  
5. Mewujudkan Pelayanan Prima 
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F. Sasaran Program 
 

Sasaran Program (SP) adalah kondisi yang ingin dicapai secara nyata oleh Badan 
Karantina Pertanian (BARANTAN) dalam pembangunan lima tahun mendatang 
sebagai dampak/hasil (outcome) dari program/kegiatan yang mengacu pada 
sasaran strategis Kementerian Pertanian. Menurut Peraturan Menteri 
Perencanaan Pembangunan Nasional(PPN)/Kepala Bappenas Nomor 5 Tahun 
2014 tentang Pedoman Penyusunan dan Penelahaan Rencana Strategis 
Kementerian/Lembaga, kedudukan Sasaran Strategis berada pada level 
kementerian. Sedangkan pada level (eselon I), dalam hal ini BARANTAN, maka 
istilah yang dipergunakan adalah Sasaran Program (SP), untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada Gambar 3. 
 

 
Gambar 3.  Kerangka Logis Penyusunan Renstra K/L (Sumber: Peraturan  

Menteri PPN/Ka Bappenas No 5 Tahun 2014) 
 

Untuk mencapai visi dan misinya Badan Karantina Pertanian mengupayakan 
Program Peningkatan Kualitas Pengkarantinaan Pertanian dan Pengawasan 
Keamanan Hayati Sasaran Program Badan Karantina Pertanian (BARANTAN) 
adalah: 

1. Meningkatnya nilai tambah dan  daya saing komoditas pertanian nasional 
2. Terjaminnya kualitas dan keamanan pangan strategis nasional 
3. Terkendalinya penyebaran OPTK pada tumbuhan 
4. Terkendalinya penyebaran HPHK pada hewan 
5. Terwujudnya akuntabilitas kinerja instansi pemerintah di lingkungan Badan 

Karantina Pertanian  
6. Meningkatnya kualitas layanan publik Badan Karantina Pertanian. 

 
Adapun rincian Program Badan Karantina Pertanian tahun 2015 – 2019 adalah 
Program Peningkatan Kualitas Pengkarantinaan Pertanian dan Pengawasan 
Keamanan Hayati dengan kegiatan utama sebagai berikut: 

1. Peningkatan Kepatuhan, Kerja Sama dan Pengembangan Sistem Informasi 
Perkarantinaan  

2. Peningkatan Sistem Karantina Hewan dan Keamanan Hayati Hewani  
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3. Peningkatan Sistem Karantina Tumbuhan dan Keamanan Hayati Nabati  
4. Dukungan Manajemen dan Dukungan Teknis Lainnya pada Badan Karantina 

Pertanian  
5. Peningkatan Kualitas Penyelenggaraan Laboratorium Uji Standar dan Uji 

Terap Teknik dan Metode  
6. Peningkatan Kualitas Pelayanan Karantina Pertanian dan Pengawasan 

Keamanan Hayati  
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BAB II  
PERENCANAAN KEGIATAN 

 
Kegiatan Badan Karantina Pertanian TA. 2018 adalah masih melanjutkan program 
jangka menengah tahun 2015 – 2019, yaitu Program Peningkatan Kualitas 
Pengkarantinaan Pertanian dan Pengawasan Keamanan Hayati dengan kegiatan 
utama sebagai berikut: 
1. Peningkatan Kepatuhan, Kerja Sama dan Pengembangan Sistem Informasi 

Perkarantinaan  
2. Peningkatan Sistem Karantina Hewan dan Keamanan Hayati Hewani  
3. Peningkatan Sistem Karantina Tumbuhan dan Keamanan Hayati Nabati  
4. Dukungan Manajemen dan Dukungan Teknis Lainnya pada Badan Karantina 

Pertanian  
5. Peningkatan Kualitas Penyelenggaraan Laboratorium Uji Standar dan Uji Terap 

Teknik dan Metode  
6. Peningkatan Kualitas Pelayanan Karantina Pertanian dan Pengawasan Keamanan 

Hayati  
 

Pelaksanaan 6 kegiatan utama tersebut dijabarkan dalam bentuk: 
1. Pengembangan Sumberdaya Manusia 
2. Pengembangan Kelembagaan  
3. Pengembangan Infrastruktur/Sarana Prasarana 
 
Pelaksanaan kegiatan tersebut difasilitasi melalui anggaran Badan Karantina Pertanian 
TA. 2018, secara rinci dapat dilihat pada Tabel 1 - 3. 
 
Tabel 1. Pagu Anggaran Per Jenis Belanja TA. 2018 

Kode Jenis Belanja Pagu (Rp) Persentase (%) 

51 Belanja Pegawai 253.966.209.000 32,85 

52 Belanja Barang Operasional 185.247.575.000 23,96 

52 Belanja Barang Non Operasional 195.523.360.000 25,29 

53 Belanja Modal 138.447.846.000 17,91 

 Total 773.184.990.000 100,00 

 

Tabel 2. Pagu Anggaran Per Kegiatan TA. 2018 
Kode Program/Kegiatan Pagu 

018.15 Program Peningkatan Kualitas Pengkarantinaan 
Pertanian dan Pengawasan Keamanan Hayati 

773.184.990.000 

018.15.1818 Peningkatan Kepatuhan, Kerjasama dan Pengembangan 
Sistem Informasi Perkarantinaan 

7.584.340.000 

018.15.1819 Peningkatan Sistem Karantina Hewan dan Keamanan 
Hayati Hewani 

7.303.440.000 

018.15.1820 Peningkatan Sistem Karantina Tumbuhan dan 
Keamanan Hayati Nabati 

8.000.000.000 

018.15.1821 Dukungan Manajemen dan Dukungan Teknis Lainnya 
pada Badan Karantina Pertanian 

73.118.011.000 

018.15.1822 Peningkatan Kualitas Penyelenggaraan Laboratorium Uji 
Standard an Uji Terap Teknik dan Metode Karantina 
Pertanian 

36.027.707.000 

018.15.1823 Peningkatan Kualitas Pelayanan Karantina Pertanian 
dan Pengawasan Keamanan Hayati 

641.151.492.000 

  773.184.990.000 
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Tabel 3. Rincian Kegiatan TA. 2018 

Kode Uraian Vol Sat Jumlah 

018.12.15 Program Peningkatan Kualitas Pengkarantinaan 
Pertanian dan Pengawasan Keamanan Hayati 

773.184.990.000 

1818 Peningkatan Kepatuhan, Kerja Sama dan 
Pengembangan Sistem Informasi Perkarantinaan 

7.584.340.000 

1818.101 Kebijakan Pengawasan dan 
Penindakan 

7 Dokumen 2.853.220.000 

1818.102 Kerjasama Nasional/Internasional 2 Dokumen 1,939.600.000 

1818.103 Desiminasi SPS dengan Stakeholder 
dan instansi terkait 

1 Dokumen 439.500.000 

1818.104 Informasi yang valid, handal dan 
mudah diakses 

3 Aplikasi 2.351.570.000 

1819 Peningkatan Sistem Karantina Hewan dan Keamanan 
Hayati Hewani 

7.303.440.000 

1819.101 Kebijakan Teknis Karantina Hewan 
dan Keamanan Hayati Hewani 

30 Peraturan 7.303.440.000 

1820 Peningkatan Sistem Karantina Tumbuhan dan 
Keamanan Hayati Nabati 

8.000.000.000 

1820.101 Kebijakan Teknis Karantina 
Tumbuhan dan Keamanan Hayati 
Nabati 

38 Peraturan 8.000.000.000 

1821 Dukungan Manajemen dan Dukungan Teknis Lainnya 
pada Badan Karantina Pertanian 

73.118.011.000 

1821.950 Layanan Dukungan Manajemen 
Eselon I 

108 Bulan 
Layanan 

40.085.694.000 

1821.951 Layanan Internal (Overhead) 12 Layanan 709.608.000 

1821.994 Layanan Perkantoran 12 Bulan 
Layanan 

32.322.709.000 

1822 Peningkatan Kualitas Penyelenggaraan Laboratorium 
Uji Standard an Uji Terap Teknik dan Metode Karantina 
Pertanian 

36.027.707.000 

1822.101 Metode Uji Terap Karantina 
Pertanian dan Keamanan Hayati 

19 Uji Terap 3.697.163.000 

1822.102 Metode Uji Laboratorium Karantina 
Pertanian dan Pengawasan 
Keamanan Hayati 

7 Uji Lab 5.269.411.000 

1822.951 Layanan Internal (Overhead) 2.496 Unit 1.414.863.000 

1822.994 Layanan Perkantoran 48 Bulan 
Layanan 

25.646.270.000 

1823 Peningkatan Kualitas Pelayanan Karantina Pertanian 
dan Pengawasan Keamanan Hayati 

641.151.492.000 

1823.101 Layanan Sertifikasi Karantina 
Pertanian dan Pengawasan 
Keamanan Hayati 

1 Juta Sertifikat 84.167.979.000 

1823.102 Pengembangan Infrastruktur PLBN 4 Layanan 11.117.961.000 

1823.103 Pengembangan Sarana PLBN 5 Layanan 3.606.088.000 

1823.951 Layanan Internal (Overhead) 12 Layanan 121.369.326.000 

1823.994 Layanan Perkantoran 12 Bulan 
Layanan 

420.890.138.000 

 TOTAL   773.184.990.000 
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Pada tahun anggaran 2018 kegiatan Badan Karantina Pertanian difokuskan pada 
beberapa kegiatan sebagai berikut: 
1. Dukungan UPSUS PAJALE dan SIWAB 
2. Percepatan Arus Barang dan Akselerasi Ekspor 
3. Penguatan Pengawasan dan Penindakan 
4. Pulau karantina (Instruksi Presiden) 
5. Penguatan Pembangunan Wilayah Perbatasan dan Bandara Baru (Program 

Nasional) 
6. Pengelolaan Kehumasan 
7. Melanjutkan Reformasi Birokrasi 
 
Selama TA. 2018 telah dilakukan beberapa 3 kali revisi penambahan pagu anggaran, 
yaitu penambahan pagu anggaran gaji dari Sekretariat Jenderal karena kekurangan 
belanja gaji dan penambahan pagu anggaran karena penggunaan kelebihan sebagian 
target  PNBP, sebagaimana Tabel 4 sebagai berikut: 
 
Tabel 4.   Hasil revisi penambahan pagu anggaran atas penggunaan PNBP dan 

kekurangan belanja gaji 
No Program/Kegiatan Anggaran (Rp) 

Program Pengembangan Kualitas Pengkarantinaan Pertanian dan Keamanan Hayati 
Nabati 

1 Pagu Awal 773.184.990.000 

2 Tambahan Pagu PNBP 49.634.780.000 

3 Tambahan Gaji 12.799.364.000 

 Total 835.619.134.000 
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BAB III 
LAPORAN PELAKSANAAN KEGIATAN  

 
Realisasi anggaran Badan Karantina Pertanian TA. 2018 sebesar Rp 830.709.616.978- 
(99,41%) dari pagu sebesar  Rp 835.619.134.000, dengan  realisasi PNBP sebesar Rp. 
314.175.017.232,- (131,20%). dari target sebesar Rp. 239.466.105.000,- . Secara rinci 
sebagaimana Tabel 5-7. 
   
Tabel 5. Serapan Anggaran Per Belanja 

No Jenis Belanja Pagu (Rp) Realisasi (Rp) 
Persentase 

(%) 

1 Belanja Pegawai 268.347.980.000 266.196.966.574 99,19 

2 Belanja Barang 397.136.832.000 395.502.442.076 99,58 

3 Belanja Modal 170.134.322.000 169.566.869.096 99,66 

 Total 835.619.134.000 830.709.616.978 99,41 

  

Tabel 6. Serapan Anggaran Per Kegiatan 

No Jenis Kegiatan Pagu (Rp) Realisasi (Rp) 
Persentase 

(%) 

1 Peningkatan Kepatuhan, 
Kerjasama dan Informasi 
Perkarantinaan 

7.372.252.000 7.337.738.577 99,53 

2 Peningkatan Sistem Karantina 
Hewan dan Keamanan Hayati 
Hewani 

7.328.326.000 7.218.765.591 98,50 

3 Peningkatan  Sistem Karantina 
Tumbuhan dan Keamanan Hayati 
Nabati 

8.000.000.000 7.960.244.273 99,50 

4 Dukungan Manajemen Teknis 
dan Lainnya pada Badan 
Karantina Pertanian 

65.503.555.000 65.288.088.685 99,67 

5 Penyelenggaraan Kualitas 
Penyelenggaraan Laboratorium 
Uji Standard an Uji Terap Teknik 
dan Metode Karantina Pertanian 

39.936.532.000 39.819.180.492 99,71 

6 Peningkatan Kualitas Pelayanan 
Karantina Pertanian dan 
Pengawasan Keamanan Hayati 

707.478.469.000 703.085.599.360 99,38 

 TOTAL 835.619.134.000 830.709.616.978 99,41 

 
Tabel 7. Realisasi PNBP 

No Jenis Penerimaan Target (Rp) Realisasi (Rp) Persentase (%) 

1 Umum  46.683.539.269  

2 Fungsional 239.466.105.000 267.491.477.963 111,70 

 TOTAL 239.466.105.000 314.175.017.232 131,20 
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Tabel 8. Capaian Prestasi Badan Karantina Pertanian tahun 2018 

No Penialian Nilai Keterangan 

1.  Penilaian Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah 90,73 AA 

2.  Penilaian Maturitas Sistim Pengendalian Intern 
Pemerintah hasil penilaian BPKP 

3,147 Terdefinisi 

3.  Penilaian Kinerja Keuangan melalui aplikasi SMART 
Kementerian Keuangan 

91,05 Sangat baik 

4.  Opini BPK terhadap laporan keuangan BARANTAN WTP Wajar Tanpa 
Pengecualian 

5.  Nilai Indek Penilaian Nilai Budaya Kerja (IPNBK) 89,04 Sangat baik 

6.  Nilai Indek Kepuasan Masyarakat (IKM) 84,61 Sangat baik 

 
Selain prestasi dibidang manajemen tersebut, Badan Karantina Pertanian juga 
berprestasi di bidang Teknis Perkarantinaan. Capaian prestasi tersebut antara lain: 

 
1. Akselerasi ekspor produk pertanian: 

a. Nenas Segar dan Pisang ke China 
b. Manggis ke Taiwan 
c. Buah Naga ke China 
d. Buah Tropis Segar ke Ukraina 

 

  

  
Gambar 4. a) Pengawasan proses pengemasan nanas untuk ekspor, b) Pisang kualitas 

ekspor di Lampung, c) Ekspor perdana manggis ke Taiwan, d) buah naga 
kualitas ekspor di Bali.  

 
 
 
 
 
 
 

(a) (b) 

(c) (d) 
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